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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Komunikasi tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan manusia, termasuk dalam proses 

akulturasi budaya, komunikasi dilakukan untuk memperlancar prosesnya dengan menggunakan 

pola komunikasi yang terstruktur membuat proses akulturasi budaya dapat berjalan dengan 

semestinya. 

Dalam pola komunikasinya menggunakan 4 prinsip yaitu primer, sekunder, linier, dan 

sirkular, semua berjalan lancar sesuai dengan porsinya masing –masing. Pola Komunikasi primer 

diambil mengenai hasil tentang media atau saluran yang digunakan, yaitu lantunan shalawat yang 

dibawakan oleh kelompok hadrah sebagai media komunikasi verbal, dan yang kedua adalah sokok 

base dan sokok taluah sebagai media komunikasi non verbal untuk menyampaikan pesan kepada 

komunikan pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman. Pola komunikasi sekunder diperlancar 

dengan adanya sokok taluah dan sokok base sebagai media atau sarana dalam kegiatan Maulid 

Nabi untuk menyampaikan pesan, kemudian pola komunikasi linear dengan sokok taluah dan 

sokok base sebagai pesan yang diartikan didalamnya adalah sebagai rasa bentuk bersedekah 

sesama manusia, dan pola komunikasi sirkular menjelaskan bahwa dalam pelaksanaannya 

khususnya sokok taluah dan sokok base di dalam kegiatan Maulid Nabi berasal dari kita dan 

kembali kepada kita juga.  

5.1.1 Dampak positif dan negatif dari pola komunikasi pada kegiatan Maulid Nabi 

Dalam pelaksanaannya pola komunikasi di Pegayaman mulai dari masuknya Islam 

sampai dengan kegiatan di Maulid Nabi terbilang berhasil. Karena di dalam kehidupan 
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bermasyarakatnya sangat toleransi sekali dengan adanya akulturasi budaya antara Bali dan 

Islam pada kegiatan Maulid Nabi. Dampak negatifnya ketika ada beberapa keluarga yang 

tidak bisa ikut membuat sokok taluah dan sokok base, karena disana mereka akan merasa 

gagal dalam melakukan pola komunikasi. Pasalnya kegiatan ini dilakukan oleh siapa yang 

mau dan diberikan keleluasaan rezeki saja.  

5.1.2 Faktor pendukung dan penghambat akulturasi budaya pada kegiatan Maulid Nabi 

Salah satu yang menjadi faktor pendukung adalah kondisi Desa Pegayaman dan Bali 

yang sudah menyatu dalam segala situasi dan kondisi. Namun sulit untuk menemukan faktor 

penghambat bahkan dirasa tidak ada, karena akulturasi budaya yang ada di Desa Pegayaman 

sudah sesuai dengan kondisi desa dan warganya. 

5.2 Saran 

5.2.1 Ditujukan kepada masyarakat desa 

Perlu ditingkatkan dan dipertahankan antusias masyarakat dalam menjaga kelestarian 

kebudayaan apapun yang ada di Desa Pegayaman, contohnya kegiatan Maulid Nabi ini. 

Masyarakat pegayaman juga disarankan memahami lebih dalam hukum – hukum Islam yang 

berkorelasi dengan kebudayaan dan harapannya warga Desa Pegayaman mampu mengenal 

kebudayaannya lebih dalam dengan caranya sendiri atau fasilitas yang disediakan sejak dini. 

5.2.2 Ditujukan kepada Pemerintah 

Perlu adanya pengawasan dalam bidang kebudayaan. Sehingga adanya landasan untuk 

menjaga kemurnian budaya tanpa harus melanggar aturan – aturan atau hukum – hukum 

Islam. 

 


